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BAB IV 

 

 

 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Persoalan kekerasan seksual terhadap kaum perempuan merupakan masalah 

sosial yang mesti mendapat perhatian khusus dari setiap lapisan masyarakat baik itu 

dari pemerintahan, sekolah, maupun keluarga. Masalah kekerasan seksual yang 

dihadapi kaum perempuan bukan semata-mata menyangkut harga diri dari kaum 

perempuan, malainkan menyangkut martabat manusia. Manusia, laki-laki dan 

perempuan hakikatnya makhluk yang sederajat. Oleh karena itu, tindakan pelecehan 

terhadap martabat perempuan sama halnya juga tindakan pelecehan terhadap martabat 

kaum laki-laki, sebab kedua makhluk ini sederajat. Tindakan kekerasan seksual yang 

dilakukan manusia sesungguhnya menghancurkan eksistensi manusia sebagai pribadi 

luhur, lebih khususnya kaum perempuan. Persoalan kekerasan seksual yang menimpa 

kaum perempuan perlu diberikan perhatian khusus dari kalangan masyarakat. Salah 

satunya adalah meningkatkan kehormatan terhadap martabat kaum perempuan. Oleh 

karena itu, semua orang diwajibkan untuk mengahargai dan menghormati perempuan 

secara manusiawi, serta memberikan mereka hak-hak hidup. 

Mengakui dan menghormati hak-hak kaum perempuan memberikan dampak 

positif bagi kehidupan kaum perempuan, sekaligus tindakan ini mengangkat martabat 

kaum perempuan khususnya korban kekerasan seksual. Persoalan kekerasan seksual 

yang menimpa kaum perempuan bukan hanya menyangkut harga diri mereka, 

melainkan juga menyangkut kehidupan mereka selanjutnya. Selain itu, persoalan 

kekerasan seksual yang menimpa mereka pun menyulitkan mereka untuk beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, mereka sangat membutuhkan bantuan 

dari setiap orang untuk berjuang bersama dalam menyikapi persoalan kekerasan 

seksual yang menimpanya. Selain itu, mereka juga semestinya diberikan tempat 

perlindungan yang aman dari orang-orang yang ingin berkuasa atas mereka. Sebab 
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hemat penulis, kekuasaan adalah salah satu akar kekerasan seksual terhadap kaum 

perempuan. Oleh karena itu, mereka membutuhkan bantuan dan kerjasama dari setiap 

lapisan masyarakat untuk bersikap peduli terhadap persoalan seputar kekerasan 

seksual. 

 Setiap orang termasuk kaum perempuan ingin diterima dan diakui sebagai 

pribadi manusia. Oleh karena itu, kaum perempuan membutuhkan perlakuan yang 

wajar seperti pribadi yang lain. Sebab, secara fundamental kaum perempuan memiliki 

martabat dan hak-hak yang sama dengan manusia lainnya. Karena itu kaum 

perempuan tidak mau jika sesama mengatakannya sebagai kaum lemah dan kaum 

yang selalu bergantung dengan yang lain. Tidak disangka bila laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan. Namun, perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

hanyalah sebatas perbedaan biologis semata. Kadangkala, perbedaan biologis pun 

seringkali disalahpahami, sehingga melahirkan nilai-nilai yang menggambarkan 

inferioritas perempuan dan superioritas laki-laki. Nilai-nilai inferioritas kepada kaum 

perempuan seringkali menyudutkan kedudukan mereka di masyarakat. Sedangkan 

superioritas laki-laki dinggap sebagai pihak yang mewarisi otoritas kepemimpinan. 

Akibatnya, laki-laki lebih dianggap lebih manusia dibandingkan dengan perempuan. 

Manusia semestinya memandang perbedaan biologis sebagai kesatuan antara laki-laki 

dan perempuan. Sebab, perbedaan biologis menjadi bukti kesatuan manusia sebagai 

laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, perbedaan biologis tidak bisa dijadikan 

sebagai kekuatan untuk menguasai yang lain. Melainkan Perbedaan biologis ini 

dijadikan sebagai bentuk ikatan cinta antara laki-laki dan perempuan.  

 Secara teologis kesatuan antara laki-laki dan perempuan sebenarnya sudah 

terjadi pada saat pertama kali Allah menciptakan manusia. Sebab secara hakikatnya 

manusia berasal dari sumber yang sama yakni gambar dan rupa Allah sendiri. Sebagai 

gambar dan rupa Allah tentu manusia memiliki keunikan tersendiri, yakni makhluk 

yang berakal budi dan makhluk yang melebihi ciptaan lainnya. Sejalan dengan 

gambaran kondisi alaminya, manusia sebagai makhluk berakal budi cendrung 

menjadikan kelebihannya sebagai kekuatan untuk menjatuhkan dan menguasai 
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pribadi yang lain. Manusia yang memiliki kelebihan cenderung bersifat egoisme. Ia 

lebih memprioritaskan diri sendiri dan melupakan tugas pentingnya untuk mencintai 

dan mangasihi yang lain.  Hal ini nampak jelas dalam kehidupan masyarakat di mana 

kaum laki-laki yang dianggap lebih kuat seringkali menindas kaum perempuan. 

Bahkan kekuasaan laki-laki dalam kehidupan masyarakat seringkali menyudutkan 

kedudukan kaum perempuan. Perempuan dianggap warga kelas dua dalam kehidupan 

masyarakat. Karena itu hak-haknya seringkali dirampas dan dilecehkan oleh orang-

orang yang merasa lebih kuat daripadanya. Selain itu, orang-orang yang dianggap 

lebih kuat pun merasa martabatnya lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

lemah. Akibatnya muncul penindasan dan ketidakadilan dalam kehidupan manusia 

khususnya kaum perempuan. 

 Allah menciptakan perempuan sebagai pribadi manusia yang sepadan dengan 

kaum laki-laki. Namun, kesepadanan antara laki-laki dan perempuan dalam 

kehidupan masyarakat seringkali disangkal. Sepertinya kesamaan ini kadangkala 

hanya diakui dengan bibir saja, tetapi disangkal dengan tindakan. Penyangkalan ini 

nampak jelas dalam kehidupan masyarakat pada saat laki-laki memperlakukan 

perempuan secara tidak adil. Salah satu contohnya adalah sistem kebudayaan 

patriarkat. Kebudayaan patriarkat yang menjadi pegangan masyarakat dewasa ini 

seringkali menindas kaum perempuan. Kedudukan kaum perempuan dalam 

kebudayaan patriarkat lebih rendah dibandingkan dengan kaum laki-laki. Oleh karena 

itu, selama masyarakat masih berpegang tegu dengan nilai-nilai kebudayaan 

patriarkat sebagai acuan berfikir maupun bersikap, maka tindakan kekerasan seksual 

terhadap kaum perempuan tidak akan pernah putus.   

 Hakikatnya perempuan memiliki harkat dan martabat luhur sebagai pribadi 

manusia. Oleh karena itu, setiap pribadi harus menghargai dan menghormati 

perempuan sebagai manusia. Perempuan tidak boleh dijadikan sebagai obyek untuk 

kepentingan tertentu atau menyejajarkan mereka dengan benda-benda tertentu. 

Sesungguhnya bahwa perempuan itu makhluk yang unik, keunikannya adalah dapat 

melahirkan kehidupan baru. Paus Yohanes Paulus II pun menegaskannya dengan 
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mengatakan bahwa perempuan itu makhluk yang unggul. Sebab, keunggulannya itu 

dapat menciptakan kehidupan baru di dunia. Sebagai makhluk yang unggul kaum 

perempuan mesti memperoleh penghormatan, sebab, dialah yang memberi kehidupan. 

Lebih jauh lagi, penulis melihat bahwa generasi manusia akan punah atau akan 

menjadi tidak lebih baik daripada tindakan binatang, apabila manusia memperlakukan 

yang lain sebagai obyek pemuasan nafsu belaka. Oleh karena itu, perempuan sebagai 

makhluk Tuhan yang sedarajat dengan kaum laki-laki mesti diperlakukan secara 

manusiawi, dengan memberi pengakuan terhadap kehadiran mereka di tengah 

masyarakat.   

4.2 USUL-SARAN 

 Pengakuan terhadap keberadaan kaum perempuan di tengah masyarakat 

merupakan salah satu upaya peningkatan martabat kaum perempuan dari 

ketidakadilan gender. Pengakuan atas martabat kaum perempuan juga dapat 

memutuskan masalah kekerasan seksual dan pelbagai stereotipe terhadap kaum 

perempuan. Oleh karena itu, ada beberapa usul-saran dari penulis untuk setiap orang 

dalam menyikapi persoalan kekerasan seksual terhadap kaum perempuan antara lain:    

Pertama, bagi kaum perempuan. Perempuan perlu bersuara keras dalam 

menyikapi persoalan kekerasan seksual. Kaum perempuan tidak boleh ragu dalam 

memperjuangkan harkat dan martabatnya sebagai pribadi manusia. Selain itu, kaum 

perempuan jangan takut dengan ancaman para pelaku, perempuan perlu berani secara 

tegas menolak kekerasan seksual dan memperjuangkan hak-hak dan kebebasannya.  

Penolakan tegas yang dimaksudkan penulis yakni tidak membiarkan dan menganggap 

bahwa kekerasan seksual itu sesuatu yang lumrah terjadi di tengah masyarakat. Oleh 

karena itu, perempuan mesti bersuara untuk menyampaikan persoalan yang 

merugikan pihaknya di masyarakat. Meskipun laki-laki diam, perempuan tetap 

bersuara, sebab kaum laki-laki tidak merasakan langsung permasalahan-permasalahan 

yang di hadapi kaum perempuan baik di keluarga maupun di masyarakat.  
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Kedua, bagi pemerintah. Pemerintah adalah salah satu otoritas tertinggi dalam 

tatanan hidup masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah memiliki hak dan kewajiban 

dalam mengatur kesejahteraan masyarakatnya. Apabila terjadi pelanggaran hak asasi 

manusia pemerintah memiliki wewenang untuk mengadili dan menghukum pelaku 

pelanggaran hak asasi manusia tersebut. Masalah pelanggaran hak asasi manusia, 

seperti pelecehan seksual seringkali menyulitkan perkembangan hidup kaum 

perempuan. Oleh karena itu, pemerintah diminta untuk lebih jeli memperhatikan dan 

menangani kasus-kasus seperti ini bahkan pemerintah diharapkan bisa melindungi 

perempuan dari penindasan dengan cara mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang 

membebaskan perempuan dari penindasan. Selain itu, pemerintah mesti memberi 

sanksi yang tegas terhadap para pelaku kekerasan seksual. 

Ketiga, bagi sekolah. Sekolah adalah salah satu institusi terpenting dalam 

tatanan hidup manusia. Terutama perannya dalam mendidik manusia untuk menjadi 

lebih baik. Sekolah bisa dikatakan juga sebagai ruang ilmu, sebab di sekolah anak-

anak dan remaja memperoleh berbagai pengetahuan yang dapat membantu masa 

depannya di kemudian hari. Selain memberi wawasan luas bagi pengetahuan manusia 

sekolah juga mempunyai potensi yang cukup mempenggaruhi dalam pembentukan 

karakter manusia terutama dalam bersikap dan berprilaku yang baik dengan yang 

lain. Persoalan kekerasan seksual yang marak terjadi dalam kehidupan masyarakat 

mesti mendapat perhatian dan dukungan khusus dari institusi ini. Salah satu 

dukungannya hemat penulis adalah dengan memberi pendidikan seksualitas yang 

benar sejak dini kepada anak-anak dan remaja. Hal ini bertujuan agar mereka lebih 

memahami makna seksualitas itu sendiri. 

Keempat bagi institusi agama. Agama memiliki peran penting dalam 

menangani masalah-masalah yang dihadapi manusia, khususnya kekerasan seksual. 

Dalam hal ini Gereja sebagai institusi agama, menolak keras praktik kekerasan 

seksual dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena penolakan itu, Gereja diharapkan 

ramah terhadap umatnya dan memajukan martabat setiap pribadi dalam tugas 

pelayanan pastoral yang benar. Selain itu, Gereja mesti menjadi teladan dan contoh 
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yang baik bagi umatnya sesuai dengan pewartaan injil. Sikap seperti ini hemat 

penulis dapat membantu untuk memutuskan kekerasan seksual terhadap kaum 

perempuan. 

 Kelima bagi masyarakat. Sejatinya masyarakat tidak seenaknya untuk 

menstigmatisasi korban kekerasan seksual dan anggapan negatif terhadap keberadaan 

meraka. Masyarakat semestinya memberi perhatian khusus terhadap korban 

kekerasan seksual dan memberi dukungan serta perlindungan terhadap mereka dari 

tangan-tangan orang jahat. Masyarakat jangan tutup mata terhadap persoalan 

kekerasan seksual. Melainkan masyarakat mesti berjuang bersama kaum perempuan 

dalam menelaah kekerasan seksual terhadap kaum perempuan. Selain itu, masyarakat 

mesti mengakui dan menghargai martabat kaum perempuan dengan memperlakukan 

mereka secara manusiawi, serta memberikan kepada mereka kebebasan hidup.  
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LAMPIRAN I: 

PERTANYAAN PENUNTUN PENELITIAN DALAM MENELAAH 

KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP KAUM PEREMPUAN 

1. Melihat dan menemukan faktor terjadinya kekerasan seksual terhadap korban  

    melalui pertanyaan wawancara berikut ini: 

1. Apa penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap korban? 

2. Bagaimana keadaan korban pada saat mengalami kekerasan seksual? 

3. Kapan dan di mana tempat terjadinya kekerasan seksual terhadap korban? 

4. Apa hubungannya korban dengan pelaku kekerasan seksual? 

5. Sikap apa saja yang dilakukan korba kepada pelaku kekerasan seksual? 

6. Apa dampak dari kekerasan seksual terhadap kehidupan korban? 

2. Melihat dan menemukan faktor apa saja yang menyebabkan kaum perempuan    

menjadi pekerja seks komersial, melalui pertanyaan-pertanyaan wawancara  

berikut   ini: 

1. Apa penyebabnya sehingga korban ingin menjadi pekerja seks komersial? 

2. Bagaimana perasaan korban ketika memilih untuk menjadi pekerja seks 

komersial? 

3. Apa dampak dari pekerjaan seks komersial bagi kehidupan korban? 

4. Berapakah jumlah pendapatan korban perharinya? 

5. Bagaimana relasi korban dengan orang lain? 

 

 

 

 

 


